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ABSTRACT 
 Which underlie this research to determine the factors that influence product 
innovation that will form sustainable competitive advantage that will affect the performance 
of marketing. This study uses four hypotheses to be tested using Structural Equation Model 
(SEM) using AMOS 18 software. Respondents used in this study were taken from employees 
of chocolate drink in urban area of 101 respondents. 
 The results of SEM data processing for the full model have met the criteria of 
goodness of fit as follows, chi square =364,7 ; probability =0,000 ; GFI =0,724 ; AGFI 
=0,653; CFI =0,364 ; TLI =0,276 ; RMSEA =0,109 ; CMIN/DF =2,184. Thus, higher product 
innovation will affect marketing performance and further enhance sustainable competitive 
advantage. 
 
Keywords: product innovation, sustainable competitive advantage and marketing 
performance 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Dalam perkembangan bisnis saat ini, perusahaan dituntut untuk lebih inovatif dalam 
menghasilkan suatu produk.Hal ini disebabkan adanya persaingan yang semakin kompetitif, 
di lain sisi konsumen semakin kritis dalam memilih produk. Suatu perusahaan harus mampu 
bersaing berkelanjutan melalui kinerja pemasaran, hal ini perlu dilakukan oleh perusahaan 
karena untuk memenuhi keinginan konsumen. 
Coklat umumnya diberikan sebagai hadiah atau bingkisan di hari raya.Dengan bentuk, 
corak, dan rasa yang unik, coklat sering digunakan sebagai ungkapan terima kasih, simpati, 
atau perhatian, bahkan sebagai pernyataan cinta.Selain dikonsumsi paling banyak digemari 
masyarakat di Indonesia umumnya di daerah Malang. Kalau kita berkunjung di daerah 
malang pasti kita akan sering menjumpai outlet-outlet yang menjual minuman coklat.  
Minuman coklat sendiri merupakan usaha dalam bidang kuliner dengan fokus 
pengolahan bahan dasar coklat, usaha baru yang telah berhasil membangun brand dengan 
kualitas produknya.Minuman coklat memiliki kandungan beberapa zat yang baik di konsumsi 
oleh tubuh manusia seperti zat besi, vitamin, kalsium, magnesium, dan juga 
antioksidan.Intensitas kompetisi di pasar dapat mendorong pengusaha minuman coklat untuk 
mengupayakan inovasi yang tinggi guna meraih keunggulan bersaing berkelanjutan atas 
pesaingnya karena dapat menghasilkan kinerja pemasaran yang optimal. 
 
Rumusan Masalah  
 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumusan masalahsebagai 
berikut : 
1. Apakah Inovasi produk berpengaruh terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan ? 
2. Apakah keunggulan bersaing berkelanjutan berpengaruh terhadap kinerja pemasaran ? 
3. Apakah Inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja pemasaran ? 
4. Apakah inovasi produk  berpengaruh terhadap kinerja pemasaran melalui keunggulan 
 bersaing berkelanjutan ? 
 
Tujuan Penelitian 
 Tujuan dilakukan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis inovasi produk terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan. 
2. Untuk menganalisis keunggulan bersaing berkelanjutan berpengaruh terhadap kinerja 
pemasaran. 
3. Untuk menganalisis inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja pemasaran 
4. Untuk menganalisis inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja pemasaran melalui 
keunggulan bersaing berkelanjutan. 
 
Manfaat Penelitian 
1. Bagi pihak perusahaan 
Dapat memberikan kontribusi pada perusahaan dalam meningkatkan kinerja 
pemasaran serta untuk mencapai keunggulan bersaing di era sekarang yang lebih efekrif, 
khususnya di bidang inovasi produk. 
2. Bagi pihak lain  
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  H1 H2 
H3 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagi salah satu referensiuntuk 
penelitian lebih lanjut terutama penelitian yang berkaitan dengan analisis inovasi produk 
dalam mencapai keunggulan bersaing berkelanjutan melalui kinerja pemasaran. 
3. Bagi Akademisi  
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan referensi untuk peneliti 
selanjutnyayangakan meneliti dengan topik yang sama yaitu inovasi produk, keunggulan 
bersaing berkelanjutan dan kinerja pemasaran. 
 
TINJAUAN  TEORI 
Inovasi Produk 
Nelly dalam Suendro (2001:16) berpendapat bahwa inovasi produk menunjukkan pada 
pengembangan dan pengenalan produk baru atau dikembangkan yang berhasil di 
pemasaran.Inovasi produk dapat berupa perubahan desain, komponen, dan arsitektur produk. 
Woodman dan Gilbert (dalam Ellitan dan Anatan, 2009:37) menyatakan bahwa secara umum 
inovasi memiliki makna proses mengadopsi sesuatu yang baru oleh siapapun yang 
mengadopsinya dan sebagai proses menciptakan produk baru.  Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa inovasi produk merupakan suatu pembaharuan dari produk yang sudah ada sehingga 
lebih menarik dan meningkatkan nilai jual produk. 
Keunggulan Bersaing Berkelanjutan 
 Menurut Kotler (2001:95) keunggulan bersaing adalah keunggulan atas pesaing yang 
didapat dengan menyampaikan nilai pelanggan yang lebih besar, melalui harga yang lebih 
murah atau dengan menyediakan lebih banyak manfaat yang sesuai dengan penetapan harga 
yang lebih tinggi. 
 
Kinerja Pemasaran 
 Kinerja merupakan hal yang penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan, 
kinerja merupakan cerminan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber 
dayanya.Kinerja dapat memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan 
dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya.Standar perilaku 
dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang dituangkan dalam anggaran 
(Febryani dan Zulfadin, 2003:4). 
Kerangka Konseptual 
 
  
 
 
 
 
   
 
 
 
 
Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 
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Hipotesis 
Berdasarkan kerangka konseptual dari kajian pustaka yang dipaparkan di atas kemudian 
dapat disimpulkan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
H1 : Inovasi produk berpengaruh terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan. 
H2 : keunggulan bersaing berkelanjutan berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. 
H3 : Inovasi produk  berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. 
H4 : Inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja pemasaran melalui keunggulan 
bersaing berkelanjutan. 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
populasi yaitu sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai 
karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan minuman coklat di 
daerah Malang kota yang meliputi minuman coklat klasik, coklat jowo, nyoklat klasik, dan 
cappuccino cincau yang berjumlah 111 populasi. 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi        
tersebut yang berjumlah 101 responden, sampel diambil dari rata-rata proporsional. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Independen (X) 
 Inovasi adalah pendorong kompetisi untuk bertumbuh, menghasilkan profit dan value 
creation yang bertahan lama. Dengan indikator : 
1. Produk adalah barang yang ditawarkan ke sebuah pasar dan bisa memuaskan 
 konsumen. 
2. Daya kreatifitas adalah kemampuan perusahaan untuk menciptakan atau 
 mengembangkan ide-ide  baru. 
3. Inovasi teknis adalah inovasi pada proses perubahan dalam menghasilkan produk. 
4. Perubahan desain adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan produk. 
5. Penyajian 
 
Variabel Dependen (Y) 
 Kinerja pemasaran adalah cerminan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan 
sumber dayanya.Kinerja dapat memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan 
dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan indikator : 
1. Volume penjualan adalah volume atau jumlah penjualan produk yang berhasil dicapai 
oleh perusahaan. 
2. Pertumbuhan pelanggan adalah tingkat pertumbuhan pelanggan yang berhasil dicapai 
oleh perusahaan. 
 
Variabel Intervening 
 Keunggulan bersaing berkelanjutan adalah kemampuan perusahaan untuk 
menciptakan nilai unggul dengan memanfaatkan berbagai sumber. Dengan indikator : 
1. Keunikan produk adalah keunikan produk perusahaan sehingga membedakannya 
dari produk pesaing atau produk umum di pasaran. 
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2. Kualitas produk adalah kualitas dari produk yang berhasil diciptakan oleh 
perusahaan. 
3. Harga bersaing adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan produk dengan 
harga yang mampu bersaing di pasaran. 
 
METODE ANALISIS DATA 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada metode kualitatif dengan teknik 
pengolahan data menggunakan Structural Equation Model (SEM).Yang digunakan sebagai 
instrument penelitian adalah kuesioner. 
 
Uji Instrumen: 
Uji Validitas 
Indriantoro dan Supomo, (2014:181) Validitas adalah suatu pengukuran yang mengacu 
pada proses dimana pengukuran benar-benar bebas dari kesalahan sistematis dan  dari 
kesalahan random. Teknik yang digunakan untuk mengukur validitas dengan penelitian ini 
adalah dengan menggunakan pengukur Kaiser Mayer Olkin Measure of Sampling Adequacy 
(KMO MSA) dengan tingkat signifikan KMO MSA  ≥ 0,50 maka data dikatakan valid. 
 
Uji Reliabilitas 
 Indriantoro dan Supomo, (2014:180) reliabilitas adalah suatu instrument yang cukup dapat 
dipercaya untuk dapat dijadikan sebagai alat pengumpul. Kriteria dalam pengukuran reliabel 
adalah jika cronbach alpha memiliki nilai ≥ 0,60 maka data dikatakan reliabel. 
 
Structural Equation Modeling (SEM): 
1.Pengembangan Model Teoritis 
 Pengembangan model teoritis adalah pencarian atau pengembangan sebuah model yang 
 mempunyai justifikasi teoritis yang kuat. 
2.Pengembangan diagram alur (path diagram)  
 Path diagram tersebut akan mempermudah peneliti melihat hubungan-hubungan kausalitas 
 yang ingin diujinya. 
3.Konversi Diagram Alur Kedalam Serangkaian Persamaan Struktur dan Spesifikasi Model 
 Persamaan. 
4.Memilih Matriks Input dan Teknik Estimasi atas Model yang  Dibangun. 
5.Menilai Problem Identifikasi 
 Problem identifikasi pada prinsipnya adalah problem mengenai ketidak mampuan dari 
 model yang dikembangkan untuk menghasilkan estimasi yang unik. 
6.Evaluasi Kriteria Goodness Of fit 
a). Structural Equation Model (SEM) 
1.Ukuran sampel  
 Untuk permodelan sampel dalam SEM minimum berjumlah 100 ini sudah menjadi 
 tolak ukur dalam pengambilan sampel. 
2.Normalitas  
 Normalitas dapat diuji dengan melihat histogram data dengan bantuan program SEM 
 software AMOS 18 dengan melihat nilai CR(Critical Ratio) < 2,58. 
 
e – Jurnal Riset Manajemen  PRODI MANAJEMEN  
Fakultas Ekonomi Unisma                                              
website : www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com) 
 
28 
 
3.Outliers  
outlier yaitu observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrim, yang muncul karena 
 kombinasi karakteristik unik yang dimiliki dan terlihat sangat jauh berbeda 
 dengan observasi lainnya. 
4.Multikolinearity dan singularity 
 Multikolinearity dan singularity dapat dilihat dari determinan matriks kovarian yang 
 sangat kecil. 
b). Uji Kesesuaian dan Uji Statisttik 
Didalam analisis SEM Untuk mengukur indeks yang dapat digunakan untuk menguji 
kelayakan sebuah model adalah sebagai berikut : 
Tabel 1Goodness Of Fit Indeks 
Goodness of Fit Indeks Cut off Value 
X
2
 – Chi Square Statistic Diharapkan Kecil 
Signification Probability ≥ 0,05 
RMSEA dan AGFI ≥ 0,08 
GFI ≥ 0,90 
AGFI ≥ 0,90 
CMIN/ DF ≥ 2,00 
TLI ≥0,95 
CFI ≥ 0,94 
  Sumber : (Ferdinand, 2006 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Hasil Uji Validitas 
untuk mengukur validitas dengan penelitian ini adalah dengan menggunakan pengukur 
Kaiser Mayer Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA) dengan tingkat signifikan 
KMO MSA  ≥ 0,50 maka data dikatakan valid. 
 Tabel 2KMO and Bartlett's Test 
 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .552 
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 24.548 
 Df 3 
 Sig. .000 
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Tabel 3. Anti-image Matrices 
 
Inovasi 
Produk 
Keunggulan 
Bersaing 
Berkelanjutan 
Kinerja 
Pemasaran 
Anti-image 
Covariance 
Inovasi Produk 
.816 -.330 -.049 
 Keunggulan 
Bersaing 
Berkelanjutan 
-.330 .794 -.149 
 Kinerja Pemasaran -.049 -.149 .951 
Anti-image 
Correlation 
Inovasi Produk 
.541
a
 -.409 -.056 
 Keunggulan 
Bersaing 
Berkelanjutan 
-.409 .535
a
 -.172 
 Kinerja Pemasaran -.056 -.172 .667
a
 
a  Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
 
Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas yaitu berhubungan dengan masalah ketepatan dari suatu data.Variabel 
dikatakan reliabel apabila mempunyai nilai alfa diatas 0,60 dan sebaliknya. 
 
 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 
Konstruk/ 
Variabel 
Laten 
Reliabilitas 
(Crounbach 
α) 
Item 
(Indikator) 
Corrected 
Item - Total 
Correlation 
Inovasi 
Produk 
0.650 
X1 0.338 
X2 0.342 
X3 0.245 
X4 0.227 
X5 0.281 
X6 0.281 
X7 0.330 
X8 0.349 
X9 0.220 
Keunggulan 
Bersaing 
Berkelanjutan 
0.718 
Y1 0.603 
Y2 0.237 
Y3 0.535 
Y4 0.489 
Y5 0.381 
Y6 0.334 
Y7 0.525 
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Kinerja 
Pemasaran 
0.688 
YY1 0.431 
YY2 0.382 
YY3 0.356 
YY4 0.355 
Sumber: data primer yang diolah, 2017 
 
Hasil Uji Normalitas (Critical Ratio) 
Tabel 5 Critical Ratio 
 Assessment of normality (Group number 1) 
Variable Min Max Skew c.r. Kurtosis c.r. 
VAR00001 32.000 43.000 -.193 -.794 .103 .212 
VAR00002 22.000 32.000 -.067 -.276 -.416 -.854 
VAR00003 13.000 18.000 -.373 -1.530 -.096 -.197 
Multivariate  
    
.736 .675 
 Sumber: data primer yang diolah, 2017 
 
 
Hasil Analisis Faktor Konfirmatori Full Model 
 
Gambar 1 Hasil Analisis Faktor Konfirmatori Full Model 
 
 
Tabel 6 Hasil Analisis Faktor Konfirmatori Full Model 
Goodness of Fit 
Index 
Cut – off Value 
Hasil Olah 
Data 
Evaluasi 
model 
Chi-Square Diharapkan kecil 364.7 Baik 
RMSEA ≥ 0.08 0.109 Baik 
GFI ≥ 0.90 0.724 Tidak Baik 
AGFI ≥ 0.90 0.653 Tidak Baik 
CMIN/DF ≥ 2.00 2.184 Baik 
TLI ≥ 0.95 0.276 Tidak Baik 
CFI ≥ 0.94 0.364 Tidak Baik 
Sumber: data primer yang diolah, 2017 
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SIMPULAN DAN SARAN 
1. Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
a. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa faktor inovasi produk mempunyai 
pengaruh secara signifikan terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan, hal ini 
dibuktikan dengan CR > Ttabel. Sehingga semakin tinggi pengaruh yang ditimbulkan 
oleh faktor inovasi produk maka akan berpengaruh secara signifikan atau positif 
terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan pada perusahaan, yang dapat 
meningkatkan kinerja pemasaran. 
b. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa faktor inovasi produk mempunyai 
pengaruh secara signifikan terhadap kinerja pemasaran, hal ini dibuktikan dengan CR 
> Ttabel. Sehingga semakin tinggi pengaruh yang ditimbulkan oleh faktor inovasi 
produk maka akan berpengaruh secara signifikan atau positif terhadap kinerja 
pemasaran pada perusahaan, yang dapat meningkatkan keunggulan bersaing 
berkelanjutan 
c. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa faktor keunggulan bersaing 
berkelanjutan mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kinerja pemasaran, hal 
ini dibuktikan dengan CR > Ttabel. Sehingga semakin tinggi pengaruh yang 
ditimbulkan oleh faktor  keunggulan bersaing maka akan berpengaruh secara 
signifikan atau positif terhadap kinerja pemasaran pada perusahaan, yang dapat 
meningkatkan inovasi produk. 
d. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa faktor inovasi produk mempunyai 
pengaruh secara signifikan terhadap kinerja pemasaran melalui keunggulan bersaing 
berkelanjutan, hal ini dibuktikan dengan CR > Ttabel. Sehingga semakin tinggi 
pengaruh yang ditimbulkan oleh faktor inovasi produk maka akan berpengaruh secara 
signifikan atau positif terhadap kinerja pemasaran pada perusahaan dengan melalui 
keunggulan bersaing berkelanjutan 
.  
2. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan 
inovasi produk untuk menghasilkan keunggulan bersaing berkelanjutan dengan melalui 
kinerja pemasaran pada produk minuman coklat di daerah malang kota. Namun dari hasil 
pembahasan ini, dengan melihat latar belakang penelitian, justifikasi teori dan metode 
penelitian, maka dapat disampaikan keterbatasan dari penelitian ini adalah Pada hasil uji 
kelayakan full model Structral Equation Model (SEM) ada beberapa kriteria goodness of 
fit yang marginal (tidak sesuai) yakni GFI sebesar 0.724 AGFI sebesar 0.653 TLI sebesar 
0.276 dan CFI sebesar 0.364, dari keterbatasan tersebut maka perlu dilakukan 
penyempurnaan untuk penelitian mendatang. 
 
3. Saran 
 Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan melihat keterbatasan-keterbatasan pada 
penelitian ini adalah dalam pengujian analisis SEM masih terdapat uji kelayakan model 
yang marjinal, hal ini berarti masih ada variabel yang perlu dimasukkan, indikator yang 
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berbeda sehingga perlu ditambahkan variabel-variabel laten yang lain seperti faktor 
lingkungan maupun orientasi pasar.  
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